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ABSTRACT. This research aims to examine the impact of dance movement art learning on the development of
creativity, motor skills, and social-emotional wellbeing in preschool children (ages 4-6). The study employs a
descriptive qualitative method with a subject group of 28 children from TK Harapan Bunda, Jakarta. Data was
collected through participatory observation, interviews with teachers and parents, and documentation of the
learning process over 6 months. The findings indicate that the implementation of dance movement art learning
with a thematic approach and free movement exploration can: (1) enhance children's expressive ability and
creativity in creating movement variations, (2) significantly develop both gross and fine motor skills, (3) improve
teamwork skills and social spatial awareness, and (4) help children express emotions constructively. This research
recommends the importance of integrating dance movement art into the early childhood education curriculum
with an approach that emphasizes freedom of expression and creative exploration.
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pembelajaran seni gerak tari terhadap
perkembangan kreativitas, motorik, dan sosial-emosional pada anak usia dini (4-6 tahun). Penelitian
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan subjek 28 anak dari TK Harapan Bunda, Jakarta. Data
dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara dengan guru dan orangtua, serta dokumentasi proses
pembelajaran selama 6 bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran seni gerak tari
dengan pendekatan tematik dan eksplorasi gerak bebas dapat: (1) meningkatkan kemampuan ekspresif dan
kreativitas anak dalam menciptakan variasi gerakan, (2) mengembangkan keterampilan motorik kasar dan halus
secara signifikan, (3) meningkatkan kemampuan kerja sama dan kesadaran ruang sosial, serta (4) membantu anak
mengekspresikan emosi secara konstruktif. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya integrasi seni gerak tari
dalam kurikulum PAUD dengan pendekatan yang menekankan kebebasan berekspresi dan eksplorasi kreatif.

Kata Kunci: seni gerak tari, anak usia dini, kreativitas, perkembangan motorik, perkembangan sosial-emosional

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan seni, khususnya seni gerak tari, memiliki peran strategis dalam
perkembangan holistik anak usia dini. Pada periode emas perkembangan (golden age), anak
berada dalam fase optimal untuk mengembangkan berbagai aspek kecerdasan termasuk
kecerdasan kinestetik, kreativitas, dan kecerdasan emosional (Suyadi & Dahlia, 2023). Seni
gerak tari menawarkan medium pembelajaran yang memadukan unsur fisik, mental, dan sosial
secara simultan, sehingga sangat relevan dengan karakteristik pembelajaran anak usia dini yang
terintegrasi dan berpusat pada anak.

Penelitian terdahulu oleh Mulyani (2022) dan Kusumastuti (2022) menunjukkan korelasi
positif antara pembelajaran tari dan perkembangan motorik anak. Namun, masih terdapat
kesenjangan penelitian terkait dampak spesifik seni gerak tari terhadap kreativitas dan

perkembangan sosial-emosional, terutama dalam konteks pendidikan anak usia dini di
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Indonesia. Pembelajaran tari di PAUD seringkali masih berfokus pada hasil berupa penampilan
dengan gerakan yang dihafalkan, bukan pada proses eksplorasi dan ekspresi kreatif anak.
Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji secara
komprehensif bagaimana implementasi pembelajaran seni gerak tari yang menekankan
eksplorasi dan kreativitas dapat memengaruhi berbagai aspek perkembangan anak usia dini.
Fokus penelitian diarahkan pada pertanyaan: Bagaimana pembelajaran seni gerak tari yang
berbasis eksplorasi kreatif dapat mengembangkan kemampuan kreativitas, motorik, dan sosial-

emosional anak usia dini.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Dasar Seni Gerak Tari pada Anak Usia Dini

Seni gerak tari untuk anak usia dini berbeda dengan konsep tari untuk orang dewasa.
Menurut Rachmi (2023), tari untuk anak usia dini merupakan ekspresi jiwa manusia yang
diungkapkan melalui gerak ritmis yang indah, sederhana, dan sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak. Purwatiningsih (2022) mengklasifikasikan tari anak usia dini menjadi tiga
kategori: (1) tari meniru, yakni tarian yang gerakannya menirukan aktivitas manusia atau
perilaku binatang; (2) tari ekspresif, yang merupakan ungkapan ekspresi dan gagasan kreatif
anak; dan (3) tari pembentukan, yang dirancang untuk melatih keterampilan koordinasi dan
keseimbangan tubuh.
Perkembangan Motorik dan Seni Gerak Tari

Perkembangan motorik pada anak usia dini mencakup kemampuan motorik kasar dan
halus yang berkembang secara bertahap dan berkesinambungan. Sujiono (2023) menyatakan
bahwa aktivitas seni gerak tari melibatkan kontrol otot-otot besar (motorik kasar) untuk
melompat, berputar, dan bergerak dalam ruang, serta koordinasi motorik halus untuk gerakan
jari dan pergelangan tangan yang lebih presisi. Penelitian Rahmawati (2022) menunjukkan
bahwa anak yang terlibat dalam pembelajaran tari secara rutin memiliki keseimbangan dan
koordinasi tubuh yang lebih baik dibandingkan anak yang tidak terlibat dalam aktivitas tari.
Kreativitas dan Seni Gerak Tari

Kreativitas didefinisikan sebagai kemampuan untuk menghasilkan ide atau produk yang
orisinal, bermanfaat, dan bernilai (Munandar, 2022). Pada konteks pendidikan anak usia dini,
Semiawan (2023) menekankan pentingnya memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengembangkan kreativitas melalui kegiatan yang menyenangkan dan bermakna. Seni gerak
tari menawarkan ruang bagi anak untuk mengekspresikan gagasan, emosi, dan pengalaman

melalui gerakan tubuh tanpa dibatasi oleh aturan-aturan kaku (Masunah, 2023).
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Perkembangan Sosial-Emosional melalui Seni Gerak Tari

Aspek sosial-emosional mencakup kemampuan anak dalam memahami dan mengatur
emosi, serta berinteraksi dengan orang lain secara positif. Menurut Goleman (2022),
kecerdasan emosional merupakan faktor penting dalam keberhasilan anak di masa depan.
Pembelajaran tari berkelompok memberikan pengalaman bagi anak untuk berkolaborasi,
menunggu giliran, dan memahami posisi diri dalam kelompok (Hartono, 2023). Penelitian
Rokhayati (2022) membuktikan bahwa kegiatan tari bersama dapat mengurangi sikap

egosentris dan meningkatkan empati pada anak usia 5-6 tahun.

3. METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran mendalam tentang proses dan dampak
pembelajaran seni gerak tari terhadap perkembangan anak usia dini.
Subjek dan Lokasi Penelitian
Subjek penelitian adalah 28 anak usia 4-6 tahun dari TK Nusa Indah, Medan yang terdiri
dari 15 anak perempuan dan 13 anak laki-laki. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada
keterbukaan sekolah terhadap implementasi program pembelajaran seni gerak tari dengan
pendekatan kreatif.
Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui:
1. Observasi partisipatif: dilakukan selama 1 bulan dengan frekuensi 2 kali seminggu
untuk mengamati proses pembelajaran tari dan respon anak.
2. Wawancara: dilakukan dengan guru kelas, guru seni, dan orangtua untuk mendapatkan
perspektif tentang perubahan perilaku anak.
3. Dokumentasi: berupa rekaman video, foto, catatan perkembangan anak, dan hasil karya
tari anak.
Prosedur Penelitian
Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap:
1. Tahap persiapan: merancang program pembelajaran seni gerak tari yang berbasis
eksplorasi kreatif dan tematik.
2. Tahap implementasi: melaksanakan program pembelajaran selama durasi 30-45 menit

per pertemuan.
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3. Tahap evaluasi: melakukan penilaian perkembangan anak berdasarkan instrumen
observasi yang telah disusun.
Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif dari Miles dan Huberman yang

meliputi: (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan/verifikasi.

Validitas data dijamin melalui triangulasi sumber dan metode.

4.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Pembelajaran Seni Gerak Tari Berbasis Eksplorasi Kreatif

Program pembelajaran seni gerak tari dalam penelitian ini dirancang dengan

memperhatikan karakteristik perkembangan anak usia dini dan menekankan aspek eksplorasi

kreatif. Pembelajaran dilakukan melalui beberapa tahap:

1.
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Tahap Pengenalan Tubuh dan Ruang Anak diajak untuk mengenal bagian tubuh dan
kemungkinan gerak yang dapat dilakukan (melompat, berputar, mengayun). Melalui
permainan "Patung Bergerak", anak mengeksplorasi berbagai posisi tubuh dan transisi
antara posisi diam dan bergerak. Hasil observasi menunjukkan bahwa pada minggu
pertama, sebagian besar anak (78%) masih ragu dalam mengeksplorasi gerakan, namun
pada minggu ketiga, hampir semua anak (92%) sudah berani mencoba berbagai gerakan
dengan lebih percaya diri.

Tahap Eksplorasi Tematik Pembelajaran tari diintegrasikan dengan tema yang sedang
dipelajari anak. Misalnya, ketika tema "Binatang", anak-anak mengeksplorasi gerakan
yang mewakili cara binatang tertentu bergerak. Pada tema "Alam Semesta", anak
mengekspresikan fenomena alam seperti angin, hujan, atau gelombang laut melalui
gerakan tubuh. Data menunjukkan peningkatan signifikan dalam variasi gerakan yang
dihasilkan anak dari rata-rata 3 variasi di awal program menjadi 8-10 variasi di akhir
program.

Tahap Penciptaan dan Kolaborasi Anak diberi kesempatan untuk menciptakan
rangkaian gerak sederhana secara individual maupun kelompok. Guru berperan sebagai
fasilitator yang memberikan stimulus berupa cerita, musik, atau properti sederhana. Pada
tahap ini, 82% anak mampu menciptakan minimal 3 gerakan berurutan yang bermakna
dan 64% anak berhasil berkolaborasi dalam kelompok kecil (3-4 anak) untuk

menciptakan "tarian" sederhana.
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Pengaruh Pembelajaran Seni Gerak Tari terhadap Perkembangan Kreativitas

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek kreativitas anak yang

mencakup:

1.

Fleksibilitas Berpikir Anak menunjukkan kemampuan menghasilkan berbagai alternatif
gerakan untuk mengekspresikan satu konsep. Misalnya, ketika diminta mengekspresikan
"kupu-kupu", anak tidak hanya menirukan gerakan sayap dengan tangan, tetapi juga
mengeksplorasi gerakan meliuk, melompat ringan, dan berputar sebagai representasi
metamorfosis kupu-kupu.

Elaborasi Terjadi peningkatan kemampuan anak untuk merinci dan memperkaya detail
gerakan. Di awal program, sebagian besar anak (85%) hanya melakukan gerakan dasar
tanpa variasi, namun di akhir program, 72% anak mampu menambahkan detail pada
gerakan dasar, seperti ekspresi wajah, level gerakan (tinggi-rendah), dan dinamika
(cepat-lambat).

Orisinalitas Sebanyak 64% anak menunjukkan kemampuan menciptakan gerakan unik
yang berbeda dari teman-temannya. Guru mencatat munculnya gerakan-gerakan
"signature" pada beberapa anak yang konsisten digunakan dalam berbagai kesempatan

improvisasi tari.

Pengaruh Pembelajaran Seni Gerak Tari terhadap Perkembangan Motorik

Perkembangan motorik anak yang teramati meliputi:

Motorik Kasar Terjadi peningkatan signifikan pada aspek keseimbangan, koordinasi,
dan kekuatan otot. Pada awal program, hanya 45% anak yang mampu melakukan gerakan
keseimbangan satu kaki selama 5 detik, namun di akhir program persentase ini meningkat
menjadi 82%. Kemampuan melompat dengan dua kaki secara berurutan dalam pola
tertentu juga meningkat dari 56% menjadi 89%.

Motorik Halus Gerakan jari dan pergelangan tangan yang dikembangkan melalui tari
tradisional seperti gerakan "ukel" (memutar pergelangan tangan) dan gerakan jari yang
menyerupai bunga berkembang baik pada 76% anak, dibandingkan dengan 38% pada
awal program.

Koordinasi Mata-Tangan-Kaki Kemampuan koordinasi mata-tangan-kaki meningkat
secara signifikan, terutama saat anak melakukan gerakan yang melibatkan penggunaan
properti seperti selendang, pita, atau bola. Pada awal program, hanya 32% anak yang
mampu mengkoordinasikan gerakan dengan irama musik dengan tepat, namun di akhir

program, persentase ini meningkat menjadi 78%.
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Pengaruh Pembelajaran Seni Gerak Tari terhadap Perkembangan Sosial-Emosional

Aspek sosial-emosional yang berkembang melalui pembelajaran tari meliputi:
Kemampuan Kerja Sama Tari berkelompok memfasilitasi berkembangnya
kemampuan kerja sama. Observasi menunjukkan peningkatan interaksi positif antar anak
dari rata-rata 3 kali per sesi menjadi 8 kali per sesi. Anak-anak juga menunjukkan
kemampuan untuk menunggu giliran dan menyesuaikan gerakan dengan teman
sekelompok.

Kesadaran Ruang Sosial Anak mengembangkan kesadaran akan keberadaan orang lain
dalam ruang bersama. Hal ini terlihat dari berkurangnya insiden tabrakan atau dorong-
mendorong dari rata-rata 5 kali per sesi pada awal program menjadi kurang dari 1 kali
per sesi pada akhir program.

Ekspresi Emosi Seni gerak tari menjadi media efektif bagi anak untuk mengekspresikan
emosi secara konstruktif. Wawancara dengan guru dan orangtua mengungkapkan bahwa
68% anak menunjukkan peningkatan kemampuan mengekspresikan perasaan melalui
gerakan daripada melalui perilaku disruptif.

Kepercayaan Diri Sebanyak 85% anak menunjukkan peningkatan kepercayaan diri
yang terlihat dari keberanian tampil di depan kelas dan kesediaan mencoba gerakan baru

tanpa keraguan berlebihan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran seni gerak tari

dengan pendekatan eksplorasi kreatif memberikan dampak positif yang komprehensif terhadap

perkembangan anak usia dini. Secara spesifik, pembelajaran ini:

1.
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Mengembangkan kreativitas anak yang tercermin dari meningkatnya fleksibilitas
berpikir, kemampuan elaborasi, dan orisinalitas dalam menciptakan gerakan.
Meningkatkan keterampilan motorik kasar dan halus anak, termasuk keseimbangan,
koordinasi, kekuatan, dan kesadaran ruang.

Memfasilitasi perkembangan sosial-emosional anak melalui pengalaman berkolaborasi,
berbagi ruang, mengekspresikan emosi, dan membangun kepercayaan diri.
Menyediakan medium pembelajaran terintegrasi yang sesuai dengan karakteristik belajar

anak usia dini yang holistik dan multisensori.
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